BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai peran
pengembangan Wisata besur agro edukasi Lamongan dalam pemberdayaan

Masyarakat ditinjau dari manajemen syariah peneliti maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Dalam pengembangan agrowisata dan Pemberdayaan yang berlangsung,
masyarakat diikut sertakan dalam berpartisipasi dan mendukung
pengembangan Wisata Besur Agro Edukasi Lamongan yang mulanya
lahan pertanian biasa atau persawahan yang kemudian dikembangkan
menjadi lahan agrowisata atau wisata pertanian. Dalam pengelolaan
Wisata besur agro edukasi Lamongan, Patisipasi aktif masyarakat Desa
Besur dapat dilihat dari keterlibatan mereka mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Selanjutnya keterlibatan
masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat juga menjadi daya dukung
untuk terselenggaranya Wisata besur agro edukasi Lamongan.
Dilaksanakan dengan mendirikan usaha warung makan dan jajanan untuk
memfasilitasi prngunjung saat mereka butuhkan makan dan minum setelah
lelah berkeliling wisata. Kemudian mengelola padi, memproduksi beras,
serta mereka memproduksi pupuk organik sendiri melalui agen hayati.
Selain meningkatkan perekonomian, membuka usaha makanan dan jajanan
serta mengelola padi, memproduksi beras serta pupuk sendiri melalui agen

hayati juga merupakan kemajuan untuk meningkankan kemapuan dan
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kemandirian masyarakat dengan mampu mengembangkan,

memperkenalkan dan mempromosikan Wisata Besur Agro Edukasi

Lamongan dari hasil pertanian dapat dikonsumsi sendiri, juga diproduksi

untuk umum dan dipromosikan serta dijual di Wisata Besur Agro Edukasi

Lamongan sebagai oleh-oleh. Secara tidak langsung juga masyarakat telah

berkontribusi dan mendukung terselenggranya Wisata besur agro edukasi

Lamongan.

. Sistem manajemen yang diterapakan pada Wisata besur agro edukasi

Lamongan telah sesuai syariah, karna dalam terselanggranya program-

program telah mempertimbangkan situasi dan kondisi dan sudah sesuai

dengan prinsip syariah. Dapat dilihat dari manajemen yang telah
diterapkan yakni mulai dari perencanaan (Planning), pengorganisasian

(Organizing), Pelaksanaan (Actuating), Pengawasan (Controlling)

sehingga dapat disimpulkan :

a. Perencanaan kegiatan Wisata besur agro edukasi Lamongan disusun
meliputi perencanaan mengenai program sesuai dengan bidang
masing-masing dan menetapkan target yang harus dicapai oleh Wisata
beusr agro edukasi Lamongan dalam kurun waktu yang sudah
ditentukan.

b. Untuk pengorganisasian yang ada di Wisata besur agro edukasi
Lamongan dengan membentuk truktur atau badan organisasi sesuai
pembagian kerja masing-masing sehingga pengelola dapat

menyelesaikan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan bidang
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masing-masing dengan menerapkan SOP atau Standar Operasional

Prosedur.

c. Pelaksanan di Wisata besur agro edukasi Lamongan didasari atas
kepemimpinan, pembimbingan, dan pemberian motivasi denggan
mendatangakan orang-orang yang ahli dibidang pertanian dan
kewirausahaan. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan memakai
instruksi-instruksi yang menunjang pengetahuan tentang kegiatan dan
pengelolaan wisata tersebut sehingga terbentuk komunikasi yang baik
di Wisata Besur Agro Edukasi Lamongan.

d. Pengawasan di Wisata Besur Agro Edukasi Lamongan sebagai
runtutan terakhir dari kegiatan yang dilaksanakan karna digunakan
untuk mengukur keberhasilan dari rangkain program dan kegiatan
yang telah berlangsung.

Dengan demikian, sistem manajemen syariah yang meliputi
perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengawasan bisa diterapkan
dalam pengelolaan Wisata besur agro edukasi Lamongan. Aspek-aspek
manajemen yang diterapkan sudah sesuai dengan perintah dan larangan Allah

SWT.

B. Saran
1. Untuk pemerintah Desa Besur : memberikan mendukung lebih lagi untuk
proses pengembangan wisata serta pemberdayaan masyarakat dengan
memberikan fasilitas yang lebih memadai, seperti membangun sebagian
jalan yang ada di dalam wisata masih berupa gundukan tanah sehingga

wisatawan yang berkunjung kesulitan ketika melintas. Selain itu,
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pemerintah dapat memberikan dukungan lebih lagi terhadap kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang berlangsung dalam mendukung
terselenggaranya Wisata Besur Agro Edukasi Lamongan.

Untuk pengelola wisata, kedepannya bisa meningkatkan lagi manajemen
yang ada supaya bisa lebih konsisten dan berjalan sesuai rencana.
pelatihan pengembangan agrowisata dan pemberdayaan masyarakat agar
ditingkatkan supaya semakin banyak warga yang bersedia untuk ikut
berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan dan semakin banyak yang
merasakan adanya pemberdayaan masyarakat yang sedang berlangsung.
Dan meningkatkan lagi semangat serta kekompakkan dalam bekerja sama
sehingga dapat berjalan dengan baik dan konsisten untuk mempromosikan
Wisata Besur Agro Edukasi Lamongan sebagai destinasi wisata yang bisa
dijadikan tujuan untuk berlibur.

Untuk masyarakat, tetap semangat ikut serta berpartisipasi dalam
pengembangan Wisata Besur Agro Edukasi Lamongan dan dalam
pemberdayaan masyarakat. Dengan menjaga kesadaran akan potensi yang
dimiliki serta menjaga berlangsunya pemberdayaan. Lebih kreatif dan
inovatif dalam menciptakan ide-ide supaya lebih trampil dan bertani serta
mengelola Wisata Besur Agro Edukasi Lamongan, juga menumbuhkan

keinginan dimasyarakat agar mau berwirausaha.



